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RINGKASAN EKSEKUTIF 
 

 
  

Maybrat merupakan kabupaten pemekaran dari kabupaten Sorong Selatan. 
Kabupaten ini dibentuk berdasarkan UU Nomor 13 tahun 2008 tentang  pembentukan 
Daerah Otonom Baru yakni Kabupaten Maybrat. Pembentukan kabupaten ini dimaksudkan 
untuk memperpendek rentang  kendali pelayanan pemerintahan kepada masyarakat. 
 Dari segi matapencaharian penduduk, mayoritas masyarakat di wilayah kabupaten 
Maybrat menggantungkan hidup pada sektor pertanian.  Sejak masih sebagai bagian dari 
kabupaten Sorong, wilayah Maybrat dikenal sebagai sentra produksi kacang tanah dan 
bawang merah.  Bahkan sejak tahun 2003 setelah terbentuk kabupaten Sorong Selatan di 
mana wilayah Maybrat merupakan bagian dari kabupaten Sorong Selatan, di samping 
kacang tanah dan bawah merah, sayuran dan hortikultura juga merupakan andalan 
masyarakat di wilayah ini.  
 Berbicara produksi pertanian, maka tanah dan/atau lahan merupakan pabrik di 
mana proses produksi pertanian itu sendiri dapat berlangsung.  Sebagai kabupaten baru di 
mana proses perencanaan pembangunan tengah digiatkan, maka data menjadi penting 
sebagai basis utama bagi perencanaan  pembangunan.   

Dokumen ini berisi data potensi lahan kabupaten Maybrat yang mencakup 
infromasi kondisi fisiografi lahan, potensi daerah  aliran sungai (DAS), jenis tanah dan 
evaluasi lahan untuk beberapa komoditi tertentu, luas lahan potensial dan aktual, serta 
gambaran umum usaha pertanian yang dilakukan oleh masyarakat Maybrat.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari segi kondisi fisiografi lahan, Wilayah 
Maybrat memiliki kondisi lahan pada kategori datar sampai berbukit landai mencapai 
404.204 km2  (± 4.042  ha), atau kurang lebih 72% dari total lahan yang tersedia di wilayah 
Kabupaten Maybrat. Hal ini menunjukkan bahwa kabupaten ini memiliki potensi lahan yang 
cukup luas untuk pengembangan pertanian. Disadari juga bahwa dari segi kekritisan 
lahan, beberapa wilayah tertentu memiliki lahan dalam kategori kritis sehingga 
memerlukan penanganan segera guna memperbaiki dan memulihkan struktur tanah serta 
menjaga stabilitas DAS dan danau.  

DAS merupakan bagian dari bentang alam di wilayah Maybrat yang memiliki peran 
strategis untuk menunjang pengembangan pertanian. DAS di wilayah Maybrat adalah 
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Kais, Kaibus, Kamundan, Karabra, Sebjar, Wariagar, Sekak dan Waromge. DAS Kais 
adalah yang terluas di wilayah Maybrat dan melintasi hampir semua distrik dengan luas 
mencapai ± 1,905.80 km2, kemudian disusul DAS Kamundan dengan luas mencapai  ±  
1,634.68 km2.  

Terdapat 5 jenis tanah yang tersebar di wilayah Kabupaten Maybrat, yaitu Entisol, 
Inceptisol, Oxisol, Ultisol dan Alfisol. Dari 5 jenis tanah tersebut, Oxisol memiliki sebaran 
yang dominan pada semua distrik, dengan luas mencapai 248.443 ha.  Jenis-jenis tanah 
tersebut secara umum tersebar di wilayah Maybrat dan merupakan lahan potensial  untuk 
pengembangan pertanian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas lahan potensial untuk 
pengembangan pertanian (jenis tanaman agroforestri, pangan dan perkebunan) mencapai 
± 4,465.89 km2  sedangkan luas lahan aktual mencapai ± 3,964.22 km2. Lebih lanjut 
berkaitan dengan hasil evaluasi lahan, hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa 
kelas kesesuaian lahan di wilayah Maybrat tergolong cukup sesuai (S2) dan sesuai 
marginal (S3).  Input atau pendekatan teknologi yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
kapasitas lahan untuk usaha pertanian antara lain dapat dilakukan dengan pendekatan 
tingkat pengelolaan input rendah (LI), input tingkat menengah (MI), dan input tingkat tinggi 
(HI)  

Secara mayoritas, prioritas komoditas pertanian yang dikembangkan di wilayah 
kabupaten Maybrat adalah hampir sama antar distrik karena adanya kemiripan zona 
agroklimatologi dan budaya  masyarakat setempat. Komoditas pertanian yang berpotensi 
untuk dikembangkan di tiap distrik adalah ubi-ubian (terutama keladi, dan betatas, keladi 
johar), kacang tanah, kacang hijau, dan bawang merah. Di samping itu, sayur-sayuran 
seperti bayam, sawi, kubis, petsai, kangkung, jagung, wortel, kacang panjang, dan 
beberapa jenis introduksi  lainnya sangat penting dilakukan. Semua komoditi tersebut 
untuk saat ini dilakukan dengan berbasis sistem pertanian yang selama ini dikembangkan 
oleh masyarakat, yakni teknologi tanpa olah tanah (TOT) dengan sistem rendah input (low 

input technology). Dengan demikian, apabila hendak mengintroduksi inovasi menyangkut 
komoditi maupun teknologi budidaya, agar muncul kepercayaan petani, maka hendaknya 
dilakukan sistem uji coba (demplot) dulu dan apabila berhasil baru dapat diinstruksikan 
kepada petani untuk menerapkannya.  
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Tabel III-7. Luas

No 

 
1 Aifat 
2 Aifat Se
3 Aifat Ti
4 Aifat Ut
5 Aitinyo 
6 Aitinyo 
7 Aitinyo 
8 Ayama
9 Ayama
10 Ayama
11 Mare 
Jumlah  
% thd Kabupate
Ket : HL = hutan lin
Sumber : Intrepreta

n Pertanian Kabupa

s Kawasan Fungs
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elatan 
mur 
tara 
 
 Barat 
 Utara 

aru 
aru Timur 
aru Utara 

en  
ndung, HP = Hutan P
asi DEM 90 m dan Ci

ten Maybrat   

si Hutan di Kabupa

HL 

- 
- 

344,03 
153,36 

- 
20,75 

- 
39,53 

320,77 
65,19 

150,59 
1094,22 

19,61 
roduksi, HPT = Hutan
tra Landsat, 2010 

aten Maybrat  

HP 

193,10 
256,93 3
444,60 
310,73 
0,19 

- 
49,31 
41,69 
0,19 

115,23 
395,41 

1807,38 5
32,39 

n Produksi Tetap, HP

Luas Kawasan H

HPK HP

96,32 - 
300,98 456

- 154
- - 
- 177
- 9,3

16,07 7,3
44,30 - 

- 0,6
73,39 - 
0,16 6,4

531,21 812
9,52 14,

K = Hutan Produksi d

Hutan Menurut Fu

PT Pem

 230
,45 102
,35 67
 81
,51 10
31 202
33 102
 17

61 93
 

44 1
,00 107
55 19

dapat dikonversi, KSA

                 Gamba

ungsinya  (km2) 

ukiman /
0,96 
2,56 
7,32 22
1,81 2
0,70 
2,13 
2,54 
7,74 
3,74 0
- 
,32 

70,83 25
9,19 4
A = Konservasi. APL =

aran Umum Kabu

KSA 
/KPA 

Tub
Ai

- - 
- - 

20,91 - 
29,82 - 

- - 
- - 
- - 
- - 

0,38 8,38
- - 
- - 

51,11 8,38
4,50 0,15
= Areal Penggunaan L
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- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 

8 - 
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5,32 
8 5,32 
5 0,10 
Lain.   
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3. Aifat 
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7. Aitiny
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9. Mare
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Sumber : Dat
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bemukim di 
rbatasan lang
uk di kabupa
rkan jenis ke
angkan perem
atan pendud
etiap 1 km2 d
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1.229 
521 

1.116 
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235 
304 
559 
252 
424 

5.580 
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1.839 
811 

1.982 
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1.361 
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2.925 
615 
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012.  
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at, 2010) 
Kabupaten M
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1.820 
753 
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2.612 
1.353 
1.204 
2.856 
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2.011 
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3.659 
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3.802 
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2.714 
2.482 
5.781 
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un 2012  
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1,04 
1,01 
1,08 
1,09 
1,05 
1,01 
1,06 
1,02 
1,20 
0,99 
1,07 

11,63 
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n adat sepert
nya, urusan y
oleh pemimp

a. Segala uru
an formal d
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DISTRIK AITINYO 

 

4.5.   Letak Kawasan dan Aksesibilitas 
Distrik Aitinyo berbatasan langsung dengan Kabupaten Sorong Selatan. Di bagian 

sebelah barat Distrik Aitinyo berbatasan dengan distrik Moswaren, di sebelah timur dengan 
distrik Aifat dan Aifat Selatan, di sebelah utara dengan distrik  Ayamaru, dan di sebelah 
selatan dengan distrik Aitinyo Utara.  Aksesibilitas di distrik Aitinyo baik antar kampung 
ataupun juga ke distrik lain sudah cukup baik, sebagian telah beraspal. Untuk menjangkau 
distrik ini dapat menggunakan kendaraan roda dua ataupun roda empat. Waktu tempuh dari 
ibu kota kabupaten ke distrik Aitinyo kurang lebih 45-60 menit.  

 
4.6. Keadaan Fisik Lahan  
 
4.6.1. Fisiografi  

Hasil interpretasi citra satelit menunjukkan bahwa keadaan fisiografi distrik Aitinyo 
didominasi oleh daerah berbukit landai dengan luasan mencapai 143,54 km2. Jika 
dibandingkan dengan luas total distrik maka lebih dari 70% daerah di distrik ini didominasi 
dengan  daerah perbukitan. Untuk kondisi fisiografi datar mencapai kurang lebih 16,21 km2 
atau kurang lebih 8,67% dari luas total distrik Aitinyo. Secara detail tingkat kemiringan lahan di 
distrik Aitinyo dapat dilihat pada  Tabel IV-12, dan gambaran kondisi fisiografi distrik Aitinyo 
dapat dilihat pada Peta Lampiran 7.  
Tabel IV-12.  Fisiografi di Distrik Aitinyo 

No Fisiografi Luas 
(km2) % thd luas distrik % thd luas kabupaten 

1.  Berbukit Landai 143,54 76,79 0,03 
2.  Berombak-bergelombang 27,17 14,54 0,00 
3.  Datar 16,21 8,67 0,00 
Sumber : Intrepretasi DEM 90 m dan Citra Landsat, 2010 
 
4.6.2. Jenis Tanah dan Kesesuaian Lahan  

Jenis tanah di distrik Aitinyo umumnya didominasi oleh Asosiasi Inceptisol (Eutrudept) 
dan Ultisol (Hapludult). Tekstur tanah Eutrudept tergolong halus (liat), reaksi tanah agak 
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masam (pH 6,3), kejenuhan basa tinggi (60 %). Kadar bahan organik, N total dan P tersedia 
serta KTK tergolong tinggi. Oleh karea itu, tingkat kesuburan tanah ini lebih baik daripada 
Hapludult. Tanah Hapludult memiliki tekstur halus (liat), pH agak masam dengan nilai 
kejenuhan basa rendah (29 %). Kadar bahan organik, N total, dan KTK tergolong rendah, oleh 
karena itu, tanah ini tingkat kesuburannya tergolong rendah. Data luas sebaran jenis tanah di 
distrik Aitinyo dapat dilihat pada Tabel IV-13 dan Gambaran  Peta sebaran jenis tanah dapat 
dilihat pada Peta Lampiran 8. 

Tabel IV-13.   Sebaran Jenis Tanah di Distrik Aitinyo   
No Jenis Tanah Luas 

(km2) % thd luas distrik % thd luas kabupaten 

1.  Entisol 15,87 8,49 0,00 
2.  Inceptisol 28,63 15,32 0,01 
3.  Oxisol 19,74 10,56 0,00 
4.  Ultisol 122,67 65,63 0,02 

 Jumlah  100,00 0,03 
Sumber : Survei lapang, RePPPRoT 1986 dan Citra Landsat, 2010 

 
Kelas kesesuaian lahan di Distrik Aitinyo tergolong cukup sesuai (S2) dan sesuai 

marginal (S3). Usaha budidaya tanaman seperti jagung, ubi jalar, talas, kacang tanah, sawi, 
tomat, rambutan, durian dan kakao dihadapkan dengan beberapa faktor pembatas 
diantaranya ketersediaan air, kondisi fisik tanah yang berpengaruh terhadap perakaran 
tanaman dan suhu.  Kelas kesesuaian lahan di distrik Aitinyo secara lengkap dapat dilihat 
pada Tabel IV-14. 
Tabel IV-14. Kelas Kesesuaian Lahan Di Distrik Aitinyo 
No Jenis Tanaman Kelas Kesesuaian Lahan 
  Aktual Potensial 
1.  Jagung S3wa S3wa 
2.  Ubi Jalar S2wa S2 wa 
3.  Talas S2rc S2rc 
4.  Kacang Tanah S3 wa S3wa 
5.  Sawi S3 wa S3wa 
6.  Tomat S3wa S3wa 
7.  Rambutan S2t S2t 
8.  Durian S2t S2t 
9.  Kakao S2t S2t 
10.  Jati S3wa S3wa 
 Keterangan :  S3 : Sesuai Marginal        nr : Retensi hara (KTK,KB, pH)   

                      S2 :  Cukup Sesuai            t  :  Suhu 
                      wa : Ketersediaan air       rc :  Media perakaran (tekstur)             
                      oa : Drainase                                        

Sumber : Data Primer, 2013 
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4.6.3. Lahan Potensial dan Lahan Aktual  

Luas lahan potensial di distrik Aitinyo kurang lebih mencapai 187,84 km2 luasan lahan 
tersebut memiliki potensi untuk tanaman agroforestri, tanaman pangan dan tanaman 
perkebunan. Luas lahan potensial untuk tanaman agroforestri adalah 144,30 km2 kemudian 
disusul tanaman perkebunan mencapai 27,24 km2.  Data selengkapnya mengenai luas lahan 
potensial di distrik Aitinyo dapat dilihat pada Tabel IV-15, dan hasil pemetaan lahan potensial 
dan lahan aktual di distrik Aitinyo dapat dlihat pada Peta Lampiran 9 dan 10.  
Tabel  IV-15.  Luas Lahan Potensial di Distrik Aitinyo  

No Jenis Tanaman Luas (Km2) % thd distrik % thd luas kabupaten 
1.  Tanaman Agroforestri 144,30 76,82 0,026 
2.  Tanaman Pangan 16,30 8,68 0,003 
3.  Tanaman Perkebunan 27,24 14,50 0,005 

 Jumlah  187,84 100 0,034 
Sumber  : Diolah dari berbagai peta.  
 

Luas lahan aktual di distrik Aitinyo kurang lebih mencapai 187,84 km2 luasan lahan 
tersebut memiliki potensi untuk tanaman agroforestri, tanaman pangan dan tanaman 
perkebunan. Luas lahan potensial untuk tanaman agroforestri adalah 144,30 km2 kemudian 
disusul tanaman perkebunan mencapai 27,24 km2. Luas lahan aktual menurut jenis tanaman 
dapat dilihat pada Tabel IV-16.  
 Tabel  IV-16.  Sebaran Luas Lahan Potensial di Distrik Aitinyo  
No Jenis tanaman Luas 

(km2) % thd distrik % thd luas kabupaten 

1.  Tanaman Agroforestri 144,30 76,82 0,026 
2.  Tanaman Pangan 16,30 8,68 0,003 
3.  Tanaman Perkebunan 27,24 14,50 0,005 

 Jumlah 187,84 100 0,034 
Sumber  : Diolah dari berbagai peta.  
 

4.7. Keadaan Usaha Tani  

4.7.1. Jenis-jenis Komoditi Pertanian dan Usaha- Usaha Pertanian Rakyat. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penduduk/petani di distrik Aitinyo mengusahakan   
jenis tanaman dalam cabang-cabang usahatani, dengan luasan, produksi dan produktivitas 
seperti disajikan pada Tabel IV-17. Produktivitas tertinggi  pada usahatani serealia (25,00 %) 
dan ubi-ubian (14,25 %). Itu berarti kedua jenis cabang usahatani ini hendaknya mendapat 
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prioritas petani dalam pengembangannya pada waktu mendatang, walaupun nilai 
produktivitasnya rendah. Nilai produktivitas ini dapat ditingkatkan melalui sistem pertanian 
intensif dan intervensi teknologi.  
Tabel IV-17.   Jenis-jenis  Cabang Usahatani, Luas Tanam, Produksi dan Produktivitas        
  di Distrik Aitinyo. 

No Jenis Cabang 
Usahatani 

Rata-rata 
Luas 

Tanam  
(ha) 

Rata-rata 
Produksi/ 

Musim 
Tanam 
(ton) 

Produktivitas  
(produksi/luas) 

1.  Ubi-ubian  0,40 57 142,5 
2.  Serealia  0,10 25 250 
3.  Kacang2an  0,27 27 100 
4.  Karbohidrat  non-ubi  0,10 11 110 
5.  Buah-buahan  - - - 
6.  Tanaman Keras  - - - 
7.  Hasil Hutan (Sagu) - - - 

Sumber : Data Primer, 2013 

Produktivitas tanaman buah-buahan dan tanaman keras tidak dapat dihitung karena 
beberapa pohon saja yang dimiliki oleh beberapa petani, dan kebanyakan terdapat disekitar 
pekarangan rumah.  

4.7.2. Penerimaan Pertanian 

Hasil penelitian penerimaan pertanian di distrik Aitinyo disajikan pada Tabel IV-18. 
Total penerimaan terbesar berasal dari ubi-ubian (Rp. 615.930) diikuti oleh kacang-kacangan  
(Rp. 216.000,27), karbohidrat non ubi-ubian dan serealia. Terlihat pula bahwa total 
penerimaan dari sub sektor pertanian adalah sebesar Rp. 1.132.910,27 per tahun. 
Tabel IV-18.  Penerimaan Pertanian  Petani di Distrik Aitinyo  
No 

Jenis Cabang 
Usahatani 

Harga 
Satuan 
(Rp/kg) 

Jmlh 
Hsl 

Dikons. 
(kg) 

Jmlh 
Hsl 

Dijual 
(kg) 

Pener. 
Tdk 

Tunai 
(Rp) 

Pener. 
Tunai (Rp) 

Total Pener. 
(Rp) 

1. Ubi-ubian  3.500 24.99 150,99 87.465 528.465 615.930 
2. Serealia  2.000 15,00 57,99 30.000 115.980 145.980 
3. Kacang2an  2.666,67 0 81,00 0 216.000,27 216.000,27 
4. Karbohidrat Non Ubi  5.000 0 33,00 0 155.000 155.000 
5. Buah-buah  - - - - - - 
6. Tanaman Keras  - - - - - - 

 Jumlah - - - - - 1.132.910,27 
Sumber : Data Primer, 2013 
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4.7.3. Biaya Produksi Pertanian  

Hasil penelitian biaya produksi yang dikeluarkan petani di distrik Aitinyo disajikan pada  
Tabel IV-19. Biaya produksi total menurut jenis cabang usahatani yang diusahakan petani di 
distrik Aitinyo. Nampak bahwa dalam proses produksi jenis cabang usahatani yang 
memerlukan biaya total terbesar adalah serealia (Rp. 68.500) dan ubi-ubian (Rp. 53.500). 
Total biaya produksi terendah adalah kacang-kacangan (Rp. 20.533,32). Nampak pula bahwa 
biaya total untuk seluruh cabang usahatani pertanian adalah Rp. 184.533,33/tahun. 
Tabel IV-19. Biaya Produksi Petani di Distrik Aitinyo  
No Jenis Cabang 

Usahatani 
Biaya Variabel 

(Rp/tahun) 
Biaya Tetap 
(Rp/tahun) 

Biaya Total  
(Rp/tahun) 

1.  Ubi-ubian  45.000 8.500 53.500,00 
2.  Serealia  60.000 8.500 68.500,00 
3.  Kacang2an  15.999,99 4.533,33 20.533,32 
4.  Karbohidrat non ubi-ubian  33.500,01 8.500 42.000,01 
5.  Buah-buah  0 0 0 
6.  Tanaman Keras  0 0 0 

 Jumlah - - 184.533,33 
Sumber : Data Primer, 2013 

4.7.4. Pendapatan Pertanian  

     Hasil penelitian pendapatan dari komoditi di bidang pertanian di distrik Aitinyo disajikan 
pada Tabel IV-20. Pendapatan total tertinggi bersumber pada ubi-ubian (Rp. 
475.000,02/tahun), diikuti oleh kacang-kacangan (Rp. 345.799,98/tahun) dan karbohidrat non 
ubi-ubian (Rp. 46.999,98/tahun). Tanaman ubi-ubian dan kacang-kacangan diprioritaskan 
penduduk dalam pengembangannya pada masa mendatang, sedangkan pendapatan total dari 
serealia bernilai negatif (rugi). Hasil analisis menunjukkan bahwa pendapatan total/tahun dari 
sub sektor pertanian sebesar Rp. 842.799,99. 
Tabel IV-20. Pendapatan Pertanian di Distrik Aitinyo 
No Jenis Cabang 

Usahatani 
Pendapatan 
Tidak Tunai  
(Rp/tahun) 

Pendapatan 
Tunai  

(Rp/tahun) 
Pendapatan Total 

(Rp/tahun) 

1.  Ubi-ubian  17.000,01 458.000.01 475.000,02 
2.  Serealia  - 55.500 30.500,01 - 24.999.99 
3.  Kacang-kacangan   - 29.600.01 375.399,99 345.799,98 
4.  Karbohidrat non Ubi-ubian  - 59.000,01 105.999,99 46.999,98 
5.  Buah-buah  0 0 0 
6.  Tanaman Keras  0 0 0 
7.  Hasil Hutan (Sagu) - - - 

 Jumlah - - 842.799,99 
Sumber : Data Primer, 2013 
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4.7.5. Pola Produksi dan Teknologi Produksi.  

Hasil penelitian pola produksi dan teknologi produksi yang diterapkan petani di distrik 
Aitinyo ditampilkan pada Tabel IV-21. Dari Tabel ini menunjukkan  bahwa petani di distrik 
Aitinyo dalam proses memproduksi hasil pertanian belum biasa menggunakan teknologi 
produksi seperti pupuk, hama penyakit tumbuhan, dan teknologi hasil. Pengolahan tanah juga 
masih dilakukan secara sederhana.  

 

 
Gambar IV-1.  Kebun Ubi Kayu dan Kacang Panjang di distrik Aitinyo 

 
Dari segi tipe usahatani, dalam satu segmen usahatani diusahakan berbagai jenis 

tanaman secara polikultur (mixed-croping) secara tidak teratur dengan luas yang berfariasi 
antar petani. Ubi-ubian biasanya ditanam bersama-sama dengan keladi, kacang tanah dan 
jagung dalam satu areal yang sama, sedangkan kacang tanah dan kacang hijau masing-
masing biasanya ditanam  sendiri dalam segmen yang lain bersama ubi jalar, ubi kayu, dan 
juga talas di pinggirnya. Tanaman keras  umumnya ditanam di halaman rumah dalam 
kampung. Rata-rata frekuensi produksi per tahun adalah 3 (tiga) kali. 
Tabel IV-21. Pola Produksi dan Teknologi Produksi Petani di Distrik Aitinyo                   
No 

Jenis Cabang 
Usahatani 

Jenis yg 
Diusahakan 

dlm Satu 
Segmen  

Rataan 
Frekuensi 
Produksi/ 
Thn (X) 

Teknologi  Produksi  (%) 

OT/TOT Pupuk HPT Hasil 

1.  Ubi-ubian  Campuran 2,23 √ (100) - - - 
2.  Serealia  Campuran 3,03 √ (100) - - - 
3.  Kacang2an  Monokultur 2,13 √ (100)    
4.  Karbohidrat Non Ubi-

ubian  
Campuran 3,00 √ (100)    

5.  Buah-buah  - - - - - - 
6.  Tanaman Keras  - - - - - - 

Sumber : Data Primer, 2013 
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4.8. Isu-Isu Penting  

Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan, dapat dirumuskan isu-isu penting 
yang mencakup berbagai permasalahan dan harapan di bidang kehutanan di distrik Aitinyo,  
seperti  disajikan pada Tabel IV-22. 
Tabel IV-22. Isu-isu Penting di Distrik Aitinyo 
No Isu Penting Rekomendasi 
1.  Peranan lembaga 

pemerintah dan LSM 
belum maksimal dalam 
pembangunan pertanian  

Instansi terkait  dan LSM agar terus membangun perekonomian 
rakyat melalui sektor pertanian dengan memberdayakan 
masyarakat. Perencanaan pengembangannya berbasis rakyat, 
pendampingan dan bantuan lainnya perlu diberikan secara 
berkala sehingga masyarakat  mandiri. 

2.  Peningkatan 
pembangunan 
infrastruktur 
perekonomian daerah 

Pembangunan jalan/jembatan, sarana/prasarana pemasaran 
dan infrastruktur perekonomian lainnya yang sedang dibangun 
agar terus ditingkatkan kualitas  dan fungsinya agar 
memberikan pelayanan maksimal kepada 
masyarakat/perambah hutan. 

3.  Kelembagaan  Pembentukan kelompok tani  merupakan salah satu 
pendekatan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan usaha 
tani masyarakat, namun demikian diperlukan pembinaan dan 
pendampingan untuk meningkatkan kapasitas kelembagaan 
terutama yang berkaitan dengan pengolahan hasil dan 
pemasaran.  

 
4.  Permodalan  Perlu suntikan modal dan pengadaan sarana produksi serta 

pendampingan masyarakat terkait implementasi teknologi 
budidaya kepada mayarakat petani.  
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DISTRIK AIFAT 

 

4.13. Letak Kawasan dan Aksesibilitas 

Distrik Aifat merupakan distrik induk. Dari wilayah distrik ini kemudian dimekarkan 2 
distrik baru yaitu Distrik Aifat Utara dan Aifat Selatan. Ibu Kota Distrik Aifat adalah Kumurkek. 
Batas Administrasi distrik Aifat Selatan adalah sebagai berikut : 

Sebelah Utara  : distrik Aifat Utara,  

Sebelah Selatan : distrik Aifat Selatan,  

Sebelah Timur : distrik Aifat Timur,  

Sebelah Barat  : Distrik Ayamaru dan Ayamaru Utara 
Aksesibilitas sudah cukup baik, hubungan kampung-kampung sebagian besar dilalui 

dengan jalan darat dengan kondisi jalan sebagian aspal dan sertu. Jalan darat hingga kini  
telah sampai di ibukota distrik (Kumurkek) dengan kondisi beraspal.  

Gambar IV-2  Kantor Cabang Pembantu (KCP) Bank Papua dan Kondisi jalan di distrik Aifat 

4.14. Keadaan Fisik Lahan  

4.14.1. Fisiografi  

Kondisi Topografi distrik  beragam mulai dari daerah berbukit landai sampai dengan 
perbukitan/penggunungan.  Kondisi Fisiogradi distrik Aifat sebagian besar merupakan wilayah 
bebukit landai dengan luasan mencapai 485,84 km2, kemudian disusul dengan kondisi 
berombak-bergelombang kurang lebih seluas 31,92 km2 (6,10% dari luas distrik Aifat).  
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Tabel  IV-32. Fisiografi Distrik Aifat 
No Fisiografi Luas 

(km2) % Thd distrik % thd Kab 

1 Berbukit Landai 485,84 92,93 0,09 
2 Berombak-bergelombang 31,92 6,10 0,01 
3 Datar 1,44 0,27 0,00 
4 Perbukitan/Pengunungan 3,61 0,69 0,00 
 Jumlah  522,81 100,00 0,09 

Sumber : Intrepretasi DEM 90 m dan Citra Landsat, 2010 
  
4.14.2. Jenis Tanah dan Kesesuaian Lahan  

Jenis tanah di distrik Aifat yang dominan adalah Entisol (Udorthent), Inceptisol 
(Eutrudept dan Dystrudept), Ultisol (Hapludult) dan Oxisol. Ketiga jenis tanah tersebut 
memiliki tingkat kesuburan yang tergolong rendah, yang dicirikan oleh rendahnya KTK dan 
kejenuhan basa.  Luas lahan di distrik Aifat didominasi oleh Oxisol dengan luasan mencapai 
455,80 km2,  kemudian disusul ultisol mencapai 57,21 km2. Data selengkapnya mengenai luas 
tiap jenis tanah di wilayah distrik Aifat dapat dilihat pada Tabel IV-33.  
Tabel  IV-33. Sebaran Jenis Tanah di distrik Aifat 

No Jenis Tanah Luas 
(km2) % thd distrik % thd kabupaten  

1 Entisol 3,61 0,69 0,00 
2 Inceptisol 6,18 1,18 0,00 
3 Oxisol 455,80 87,18 0,08 
4 Ultisol 57,21 10,94 0,01 

 Jumlah 522,80 100,00 0,09 
Sumber : Survei lapang, RePPPRoT 1986 dan Citra Landsat, 2010 

 
Kesesuaian lahan di distrik Aifat  pada kisaran cukup sesuai (S2) dan sesuai marginal 

(S3) (Tabel IV-34). Beberapa faktor pembatas yang berkaitan dengan kesesuaian lahan di 
distrik Aifat diantaranya adalah ketersediaan air, kondisi fisik tanah dan suhu. Hasil 
pengamatan dilapangan menunjukkan bahwa pada kondisi aktual, beberapa komoditi tertentu 
seperti jagung, kacang tanah, sawi dan tomat dihadapkan pada faktor pembatas ketersediaan 
air, sedangkan untuk komoditi lainnya seperti  ubi jalar, kakao, rambutan dan durian 
dihadapkan faktor pembatas berupa retensi/kekurangan hara. Indikator kekurangan hara 
ditunjukkan pada sifat Kapasitas Tukar Kation (KTK), Kejenuhan basa (KB) dan pH. 

Kapasitas Tukar Kation (KTK) adalah satu sifat kimia tanah yang terkait erat dengan 
ketersediaan hara bagi tanaman. Satuan KTK adalah milliequivalen kation dalam 100 gram 
tanah atau me kation per 100 g tanah. Nilai KTK yang rendah mengindikasikan bahwa tanah 
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kurang subur. Wilayah Distrik Aifat cenderung memiliki tingkat kesuburan tanah yang rendah, 
oleh karena itu diperlukan upaya perbaikan lahan guna meningkatkan kesuburan tanah. 
Beberapa cara yang dapat dilakukan antara lain pemupukan disarankan menggunakan bahan 
organik, penambahan kapur (untuk menaikan pH tanah), penambahan pupuk fosfat, 
pengaturan sistem tanam (pemberaan, tumpang sari, tumpang gilir) dan penambahan 
mikroorganisme pengurai.   

Upaya untuk meningkatkan kesuburan lahan melalui pengaturan sistem tanam telah 
dilakukan oleh masyarakat setempat yaitu dengan cara tumpang sari dan pemberaan. Namun 
demikian upaya lain perlu ditempuh  guna mengintensifkan penggunaan lahan.  Hasil evaluasi 
kesesuaian lahan untuk masing-masing komoditas tanaman dan faktor pembatasnya disajikan 
pada Tabel IV-34.  
Tabel IV-34.  Kelas Kesesuaian Lahan di Distrik Aifat 
 

No Jenis Tanaman Kelas Kesusaian Lahan 
  Aktual  Potensial  
1 Jagung S3wa S3wa 
2 Ubi Jalar S3nr S2t wa 
3 Talas S2rc S2rc 
4 Kacang Tanah S3wa S3wa 
5 Sawi S3wa S3wa 
6 Tomat S3wa S3wa 
7 Rambutan S3nr S2t 
8 Durian S3nr S2t 
9 Kakao S3nr S2t 
10 Jati S3wa S3wa 
 Keterangan :  S3 : Sesuai Marginal        nr : Retensi hara (KTK,KB, pH)   

                      S2 :  Cukup Sesuai            t  :  Suhu 
                      wa : Ketersediaan air       rc :  Media perakaran (tekstur)             
                      oa : Drainase                                        

Sumber : Data primer, 2013 

 

4.14.3. Lahan Potensial  dan Lahan Aktual  

Lahan potensial adalah Lahan yang mempunyai kemampuan dapat dikembangkan 
untuk kegiatan pertanian secara umum tanpa (belum) melihat kebijakan penggunaan ruang 
yang ada. Peta lahan potensial dikembangkan dari kompilasi peta bentuk lahan, ketinggian 
tempat, lereng dan tutupan lahan serta analisis kemampuan lahan.   

Luas lahan potensial di distrik Aifat kurang lebih mencapai 523,18 km2 dari luas total 
lahan potensial tersebut 486,23 km2 atau  kurang lebih 92,94% dari luas total distrik adalah 



Potret Distrik Aifat        IV-29 
 

Pemetaan Lahan Pertanian Kabupaten Maybrat   

lahan potensial yang dapat dikembangkan untuk tanaman agroforestri, sedangkan sisanya 
yaitu kurang lebih lebih dari 32 km2 berpotensi untuk dikembangkan tanaman pangan dan 
perkebunan. Data luasan lahan potensial di distrik Aifat dapat dilihat pada Tabel IV-35 dan 
sebaran luasan lahan potensial di distrik Aifat dapat dilihat pada Lampiran Peta 12 dan 13.  
Tabel IV-35. Luas lahan potensial dan Aktual di Distrik Aifat 
No 

Lahan Aktual 
Luas Lahan Aktual  

(km2 
Luas Lahan Potensial  

(km2) 
1 Konservasi 3,75 0,72 
2 Lahan selain pertanian 17,65 - 
3 Tanaman Agroforestri 468,59 486,23 
4 Tanaman Pangan 1,38 1,38 
5 Tanaman Perkebunan 31,82 31,82 
 Jumlah  523.19 520.15 
Sumber : Kompilasi dari berbagai peta. 
 

 
4.15. Keadaan Usaha Tani  
4.15.1. Produksi dan Produktivitas Komoditi Pertanian  

Rata-rata luas lahan, produksi dan produktivitas menurut jenis komoditi                      
pertanian disajikan pada Tabel IV-36.  Komoditi kacang-kacangan menempati urutan pertama 
rata-rata lahan terluas yaitu 0.192 ha dengan nilai produksi 1.984 kg dan jenis kacang-
kacangan yang dominan ditanami oleh masyarakat adalah kacang tanah. Sebaliknya luasan 
lahan terendah adalah komoditi sagu yaitu 0,012 ha dengan kemampuan produksi 116 kg. 
Pada wilayah pengamatan, sagu tumbuh secara alami dalam bentuk rumpun pada luasan 
daerah tertentu dan biasanya jauh dari tempat pemukiman, sehingga untuk memperoleh hasil 
sagu dalam jumlah banyak dibutuhkan waktu berhari-hari untuk menetap dan meramu sagu di 
dusun-dusun tersebut. 

  Dilihat dari rata-rata nilai produktivitas maka komiditi ubi-ubian menempati posisi 
tertinggi yaitu 20.703 kg/ha, kemudian diikuti dengan komoditi sayuran 16.424 kg/ha, sagu 
9.950 kg/ha, dan buah-buahan 4.718 kg/ha. Produktivitas terendah diperoleh pada komoditi 
karbohidrat non ubi-ubian 768 kg/ha.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahun 2005, masyarakat di distrik Aifat 
sudah mulai mengembangkan padi ladang.  Padi ladang ini diusahakan secara kolektif oleh 
para petani (sekitar 10 orang) dengan luas tanam 3 hektar.  Hasil panen menunjukkan bahwa 
produktivitas padi ladang mencapai 3,4 ton/ha. Angka ini mengindikasikan bahwa 
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produktivitas tersebut masuk dalam kategori tinggi bila dikaitkan dengan rata-rata 
produktivitas padi ladang di Papua.   
Tabel  IV-36. Rata-rata Luas Lahan, Produksi, dan Produktivitas Menurut Jenis Komoditi 

Pertanian di Distrik Aifat.  

No Jenis Komoditi  
Pertanian 

Luas 
Tanam 

(ha) 
Produksi  

(kg) 
Produktivitas  

(kg/ha) 

1 Ubi-ubian  0,096 1.984 20.703 
2 Serealia  0,046 101 2.204 
3 Sayur-sayuran 0,025 417 16.424 
4 Kacang2an  0,192 187 974 
5 Karbohidrat Non Ubi  0,063 48 768 
6 Buah-buah  0,030 142 4.718 
7 Hasil Hutan (Sagu) 0,012 116 9.950 

Sumber : Data Primer, 2013 

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh informasi bahwa masyarakat di distrik Aifat 
sudah mulai mengembangkan komoditi buah merah (Pandanus conoideus Lamk.).  Bahkan  
ada informan (responden) selama satu tahun terakhir telah mengembangkannya seluas 6 
hektar.  Rata-rata satu hektar ditanami komoditi tersebut sebanyak 1.000 pohon, dengan bibit 
yang bersumber dari hasil perkecambahan biji dengan teknologi lokal (kearifan lokal). 
Responden ini bahkan menyatakan bahwa ke depan ia akan memposisikan diri sebagai 
penyedia bibit buah merah bagi konsumen yang memerlukannya. Kelebihan bibit yang 
dikembangkan dengan cara tersebut adalah  memiliki pertumbuhan  anakan yang seragam. 

Di samping  tanaman buah merah yang sedang dibudidayakan, masyarakat di distrik 
Aifat selama ini banyak memanfaatkan produksi buah merah alam ataupun yang 
dibudidayakan secara terbatas untuk memenuhi kebutuhan pangan keluarga.   

 
4.15.2. Penerimaan, Biaya Produksi dan Pendapatan  

Rata-rata nilai penerimaan, biaya produksi dan pendapatan yang diperoleh dari jenis 
komoditi yang diusahakan dapat dilihat pada Tabel  IV-37 dan IV-38 
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Tabel  IV-37.  Rata-rata Penerimaan Tidak Tunai, Penerimaan Tunai dan Total Penerimaan 
Total di Bidang Pertanian di Distrik Aifat 

No 
Jenis 

Komoditi 
Pertanian 

Harga 
Satuan 
(Rp/kg) 

Jmlh Hsl 
Dikons. 

(kg) 
Jmlh Hsl 

Dijual (kg) 
Pener Tdk 
Tunai (Rp) 

Pener. 
Tunai  (Rp) 

Total 
Peneri-

maan (Rp) 
1 Ubi-ubian  3.330 1.451 533 4.830.720 1.776.000 6.606.720 
2 Serealia  3.330 63 38 209.790 126.540 336.330 
3 Sayur2an 2.500 313 104 781.731 260.577 1.042.308 
4 Kacang2an  10.000 150 64 1.500.000 640.000 2.140.000 
5 Karbohidrat 

Non Ubi2an  
5.000 29 19 143.333 96.667 240.000 

6 Buah-buah  2.500 84 57 210.667 143.183 353.850 
7 Hasil Hutan 

(Sagu) 
2.500 94 94 234.388 234.388 468.777 

Sumber : Data Primer, 2013. 

Dari beberapa komoditi yang diusahakan tampak bahwa komoditi ubi-ubian 
memberikan kontribusi terbesar pada penerimaan tidak tunai petani, hal ini berarti sebagian 
besar produksi tanaman tersebut lebih banyak diperuntukan bagi konsumsi keluarga. 
Sementara itu kontribusi terbesar terhadap pendapatan tunai (pendapatan riil) pada 
masyarakat setempat adalah  ubi-ubian dan kacang-kacangan. Kontribusi terendah terhadap 
pendapatan total petani diperoleh pada jenis tanaman karbohidrat non ubi-ubian. Jenis 
tanaman karbohidrat non ubi-ubian yang umumnya diusahakan masyarakat adalah pisang.      

Tabel  IV-38.   Rata-rata Biaya Variabel dan Biaya Tetap, Pendapatan Tidak Tunai dan 
Pendapatan Tunai serta Pendapatan Total di Bidang Pertanian di Distrik Aifat,  

No 
Jenis 

Komoditi 
Pertanian 

Biaya 
Variabel 

(Rp) 

Biaya 
Tetap 
(Rp) 

Biaya 
Total 
(Rp) 

Pdptan 
Tidak 

Tunai  (Rp) 
Pdptan 

Tunai  (Rp) 
Pdptan 
Total 
(Rp) 

1 Ubi-ubian  200.000 50.000 250.000 3.045.946 2.075.592 2.325.592 
2 Serealia  250.000 50.000 300.000 293.660 150.571 450.571 
3 Sayur2an 150.000 50.000 200.000 725.385 106.346 306.346 
4 Kacang2an  538.462 50.000 588.462 773.077 2.042.308 2.630.769 
5 Karbohidrat 

Non Ubi2an  
0 40.000 40.000 30.154 -1.231 38.769 

6 Buah-buah  0 40.000 40.000 154.231 119.615 159.615 
7 Hasil Hutan 

(Sagu) 
50.000 100.000 150.000 150.000 -103.846 46.154 

Sumber : Data Primer, 2013. 
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4.15.3.  Pola Produksi dan Teknologi Produksi 

Pola produksi merupakan jenis usaha tani yang diusahakan masyarakat setempat 
dalam satu luasan lahan yang sama serta frekuensi produksi dalam satu tahun, selanjutnya 
teknologi produksi yang dimaksud di sini adalah berkaitan dengan pengolahan tanah, 
pemupukan, pengendalian hama, serta penanganan pasca panen hasil pertanian. Secara 
singkat mengenai pola produksi dan teknologi produksi  disajikan pada Tabel  IV-39. 
Tabel  IV-39. Produksi mencakup Jenis Cabang Usahatani dalam Satu Luasan Lahan, 

Frekuensi Produksi per Tahun dan Teknologi Produksi di distrik Aifat  

No 
Jenis 

Komoditi 
Pertanian 

Cabang 
Usahatani  
dlm Satu 
Segmen 

Rataan 
Frekuensi 
Produksi/  

 Thn 

Teknologi Produksi 

Pengolah-
an Tanah Pupuk HPT Hasil 

1 Ubi-ubian  Keladi, 
Pisang, gedi 

2 TOT - Mekanis - 

2 Serealia  Ubi jalar, Ubi 
kayu, pisang, 
gedi 

2 TOT - Mekanis - 

3 Kacang2an  Jagung 3 TOT - Mekanis - 
4 Karbohidrat 

Non Ubi-
ubian  

Ubi jalar, Ubi 
kayu 

2 TOT - Mekanis - 

5 Buah-buah  - 2 TOT - Mekanis - 
6 Hasil Hutan 

(Sagu) 
- 2 TOT - Mekanis - 

Sumber : Data Primer, 2013. 
 

Usaha tani masyarakat di wilayah pengamatan secara umum dapat dibedakan atas 2 
tipe yaitu campuran (polikultur) dan monokultur. Pada sistem campuran umumnya dalam satu 
lahan ditanami lebih dari satu jenis tanaman seperti ubi-ubian, jagung, dan sayuran dan 
sistem pertanian monokultur hanya ditanami 1 jenis tanaman dalam suatu luasan lahan 
tertentu. Pada wilayah pengamatan terdapat beberapa petani mengusahakan kacang tanah 
secara monokultur dengan luasan lahan yang cukup luas dibandingkan dengan luasan lahan 
untuk komditi lain, akan tetapi ada  juga yang diselingi dengan tanaman serealia seperti 
jagung. Frekwensi produksi untuk masing-masing komoditi yang diusahakan rata-rata 2 kali 
pertahun kecuali untuk komoditi kacang tanah 3 kali dalam satu tahun.  

Tahapan-tahapan teknik budidaya untuk beberapa komoditi yang dusahakan oleh 
masyarakat setempat masih dilakukan secara tradisional. Tahap awal pembukaan lahan 
dilakukan dengan menebang pepohonan besar dan pembabatan semak selanjutnya dibiarkan 
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beberapa hari hingga mengering, setelah itu dilanjutkan dengan pembakaran. Setelah 
pembakaran, sisa-sisa hasil pembakaran ditebar diseluruh permukaan lahan, selanjutnya 
dilakukan penanaman. Teknik pengendalian terhadap serangan hama dan penyakit umunya 
dilakukan secara tradisional dengan menggunakan jenis-jenis tanaman tertentu dengan teknik 
dan cara yang khas menurut pengetahuan lokal masyarakat setempat.   

4.16.  Isu-Isu Penting 

1. Komoditi pertanian utama yang dapat dikembangkan adalah di wilayah Distrik Aifat 
adalah kacang tanah. Namun demikian untuk mendukung keberlanjutan produksi maka 
diperlukan dukungan teknis maupun non-teknis. Dukung teknis dan non-teknis yang 
dimaksud disini berkaitan dengan permodalan, sarana produksi pertanian, serta perlu 
adanya pembinaan dan pendampingan bagi masyarakat. 

2. Seperti halnya di distrik Aifat Selatan, Distrik Aifat juga memiliki potensi hutan produksi 
yang cukup luas yakni 289.42 km2 atau kurang lebih 28 Ha oleh karena itu perlu 
dilakukan penataan dan pembinaan bagi masyarakat disekitar hutan, terutama 
masyarakat adat pemilik hak ulayat.  

3. Pemanfaatan wilayah hutan dengan menerapkan sistem agroforestry dapat diterapkan 
di wilayah distrik ini. Agroforestry adalah sistem penggunaan lahan yang 
mengkombinasikan tanaman berkayu (pepohonan, perdu, bambu, rotan dan lainnya) 
dengan tanaman tidak berkayu atau dapat pula dengan rerumputan (pasture) yang 
dikombinasikan dengan komponen ternak atau hewan lainnya (misalnya : lebah untuk 
menghasilkan madu) sehingga terbentuk interaksi ekologis dan ekonomis antara 
tanaman berkayu dengan komponen lainnya. Pengembangan kawasan hutan berbasis 
agroforestri dapat diarahkan sesuai dengan potensi hutan di distrik Aifat melalui proses 
pembinaan dan pendampingan pada masyarakat.   
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Lampiran 11. Luas Formasi Geologi Kabupaten Maybrat  
Formasi Luas Formasi  Geologi (km2)   Jumlah 

Aifat Aifat 
Selatan 

Aifat 
Timur 

Aifat 
Utara 

Aitinyo Aitinyo 
Barat 

Aitinyo Utara Ayamaru Ayamaru 
Timur 

Ayamaru 
Utara 

Mare 

Aluvium 4,90 314,96 122,71 0,00 26,56 114,38 0,00 0,00 0,00 0,00 51,74 635,25 
Aluvium terbiku - - 10,97 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 10,97 
Batu Gamping Faumai 2,06 - 114,78 35,75 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 152,60 
Batu Lumpur Aifat - - 26,97 37,47 - - - - - - - 64,44 
Formasi Batu Gamping Kais 336,35 10,91 297,51 145,10 17,98 - 116,04 79,85 228,91 242,51 262,16 1.737,33 
Formasi Jass 2,36 - 59,70 35,44 - - - - - - - 97,50 
Formasi Sekau 87,64 - - 31,45 - - 8,67 186,85 82,86 9,37 11,70 418,54 
Formasi Sirga 29,45 - 42,98 112,68 - - - - - - - 185,12 
Formasi Steenkol 59,28 624,29 266,75 - 147,22 120,13 50,13 - - - - 1.267,80 
Formasi Aimau - - 104,65 64,53 - - - - - - - 169,17 
Formasi Ainim - - 1,91 64,86 - - - - - - - 66,76 
Formasi Aisasjur - - 43,97 21,74 - - - - - - - 65,71 
Formasi Kemum - - 2,81 6,66 - - - - - - - 9,47 
Formasi Tipuma - - 38,97 19,28 - - - - - - - 58,25 
Formasi Klasafet - - - - - - - - 87,13 0,72 233,56 321,41 
Konglomerat UPA - 159,67 87,73 - - - - - - - - 247,40 
Endapan Danau  - - - - - - - 37,83 25,22 - - 63,05 
Water - 4,89 4,49 - - 0,30 - - - - - 9,68 
 5.580 

Sumber : Intrepretasi DEM 90 m dan Citra Landsat, 2010  



L-12 
 

Pemetaan Lahan Pertanian Kabupaten Maybrat 

Lampiran 12. Data Luas dan Sebaran Jenis  Tanah di Kabupaten Maybrat  
Jenis Tanah Luas (ha) menurut distrik Jumlah 

Aifat Aifat 
Selatan Aifat Timur Aifat Utara Aitinyo Aitinyo 

Barat 
Aitinyo 
Utara Ayamaru Ayamaru 

Timur 
Ayamaru 

Utara Mare 

Entisol 361 8.84 29.223 18.913 1.587 5.667 - 3.617 1.231 - 1.061 70.496 
Inceptisol 618 76.94 47.143 8.128 2.863 13.825 - - 8.824 - 9.175 167.517 
Oxisol 45.580 867 25.702 30.946 1.974 - 14.649 26.428 31.620 25.425 45.252 248.443 
Ultisol 5.721 24.55 20.215 - 12.267 3.892 2.690 - - - - 69.334 
Danau  - - - - - - - 520 1.078 - - 1.598 
Alfisol  - - - - - - - - - - 657 657 

Sumber : Intrepretasi DEM 90 m dan Citra Landsat, 2010 
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Lampiran 13.  Luas Kawasan Hutan  

No Distrik HL HP HPK HPT Pemukiman KSA/KPA Tubuh Air APL 
1 Aifat - 193,10 96,32 - 230,96 - - - 
2 Aifat Selatan - 256,93 300,98 456,45 102,56 - - - 
3 Aifat Timur 344,03 444,60 - 154,35 67,32 220,91 - - 
4 Aifat Utara 153,36 310,73 - - 81,81 29,82 - - 
5 Aitiyo - 0,19 - 177,51 10,70 - - - 
6 Aitiyo Barat 20,75 - - 9,31 202,13 - - - 
7 Aitiyo Utara - 49,31 16,07 7,33 102,54 - - - 
8 Ayamaru 39,53 41,69 44,30 - 177,74 - - - 
9 Ayamaru Timur 320,77 0,19 - 0,61 93,74 0,38 8,38 - 
10 Ayamaru Utara 65,19 115,23 73,39 - - - - - 
11 Mare 150,59 395,41 0,16 6,44 1,32 - - 5,32 

Jumlah  1094,22 1807,38 531,21 812,00 1070,83 251,11 8,38 5,32 
Sumber : Intrepretasi DEM 90 m dan Citra Landsat, 2010  
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Lampiran 14.  Luas Daerah Aliran Sungai di Kabupaten Maybrat  

Daerah 
aliran Sungai 

(DAS) 
Luas Daerah Aliran Sungai (km2) di Kabupaten Maybrat  Menurut Distrik  Jumlah 

 Aifat Aifat 
Selatan 

Aifat 
Timur 

Aifat 
Utara Aitinyo Aitiyo 

Barat 
Aitiyo 
Utara Ayamaru Ayamaru 

Timur 
Ayamar
u Utara Mare  

Kais 298,47 586,76 0,00 0,00 136,95 211,73 171,45 280,93 99,24 120,28 0,00 1.905,80 
Kaibus 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,46 0,00 0,00 0,46 
Kamundan 208,12 530,16 555,80 340,60 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1.634,68 
Karabra 14,85 0,00 0,00 232,03 0,00 0,00 0,00 4,86 166,12 132,97 559,72 1.110,55 
Sebjar 0,00 0,00 126,69 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 126,69 
Wariagar 0,00 0,00 550,73 3,56 53,13 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 607,42 
Sekak 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 22,12 3,36 4,69 0,00 0,00 0,00 30,18 
Waromge 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 14,29 150,41 0,00 0,00 164,70 

Sumber : Intrepretasi DEM 90 m dan Citra Landsat, 2010 
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